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A. Latar Belakang

Sungai Bengawan Solo merupakan sungai yang memepearanan
penting dalam segala aspek kehidupan di Kota Stdeakairnya merupakan
sumber utama untuk memenuhi berbagai kebutuhanalmgégs untuk PAM,
industri, irigasi dan lain-lain. Dalam rekayasaanid keairan, inti permasalahanya
adalah bagaimana memanfaatkan dan menggunakan ssarabkmungkin
sehingga mampu memberikan hasil yang optimal baggejkhteraan hidup
manusia serta lingkungannya. Manusia membutuhkaméik bermacam-macam
keperluan, misalnya untuk memasak, mandi, menartisgbagainya. Sedangkan
manusia membutuhkan air yang bebas dari segalar y@swy menyebabkan
penyakit.

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tah8&® Iéntang Syarat-
Syarat dan Pengawasan Kualitas Air ( Lihat Lampl#rh), Air yang digunakan
manusia tidak hanya harus bebas dari unsur-uns\g geenyebabkan penyakit
tetapi juga harus mampu diterima oleh pemakainaisalnya harus jernih, tidak
berbau, tidak berasa dan tidak berwarna. Tetapiiriglrang dinikmati oleh
pemakai air yang mengkomsumsi atau memanfaatkalaragsung dari sungai.
Hal ini terjadi karena secara garis besar sungai@uyang telah ada sudah
tercemar oleh limbah, baik limbah domestik (limbatmah tangga) maupun
limbah buangan dari industri yang banyak beradseHKitar aliran sungai terutama
DAS Bengawan Solo yang membuang limbahnya ke surtdal ini tentu
merugikan lingkungan sekitarnya juga merusak el@siyang ada.

Dengan adanya perkembangan dan pertumbuhan maaysealg terus
meningkat dari tahun ke tahun, pada khususnya MalsgaSurakarta, kebutuhan
akan air bersih meningkat pula. Hal tersebut mesmprPemerintah Kota
Surakarta dalam hal ini PDAM Surakarta, berupayanb@ngun sebuah instalasi
pengolahan air yang bersumber dari aliran air SuBgagawan Solo, sebagai

alternatif dari sumur dalam.



Sehubungan dengan permasalahan di atas, dimargpalnjang daerah
penelitian banyak terdapat pemukiman penduduk paxgt dan kawasan industri
dan membuang limbah ke sungai, maka diperlukaruqexielitian seberapa jauh
tingkat pencemaran yang ada dan meneliti kualitadaai pengolahan air yang

bersumber dari air Sungai Bengawan Solo oleh PDAKAI&arta.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pamnja teknis
pengoperasional bangunan pengolah air bersih pastaldsi Pengolahan Air
(IPA) Jurug PDAM Kota Surakarta, serta kualitas BDAM Surakarta baik
sebelum dan sesudah proses pengolahan, sampekl@iusm dan sesudah
penyaringan diambil masing-masing 1 sampel dan liladari air yang berada

dekat dengan Instalasi Pengolahan Air.

C. Tujuan Penelitian

Mengkaji unit-unit pengolah air bersih serta iskoperasional IPA Jurug
dalam mengolah air bersih yang berasal dari SuBgagawan Solo yang meliputi
unit operasi dan unit prosesnya. Setelah itu mefeelgaimana tingkat kualitas
air sebelum dan sesudah proses pengolahan (yangutnel bau, rasa, suhu,

warna, kekeruhan, zat padat terlarut, pH, BAIOD, dan Golongan Coli Tinja).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infointegi Masyarakat
Kota Surakarta tentang bagaimana tahapan-tahapagolpban air bersih di
Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jurug, serta mergeétiualitas air baik sebelum

maupun sesudah air diolah di IPA Jurug.

E. Keadlian penelitian
Ada penelitian serupa yang pernah dilaksanakaarigrpengujian kualitas
air Sungai Bengawan Solo pada tahun 2007 oleh Buledi DIl Teknik Sipil

Universitas Sebelas Maret Surakarta, yaitu pemaaik&ualitas air bersih dengan



koagulan alum PAC(Poly Alumunium Chloride) di IPArdg PDAM Kota
Surakarta. Metode yang digunakan adalah ekspenmitm dengan mengadakan
percobaan untuk mendapatkan hasil yang menunjulkidbongan antara variabel
dosis koagulan kekeruhan dan kandungan pH. Pemeiiti di lakukan dengan uji
Jar test, yaitu percobaan yang berfungsi untuk mtekan dosis optimal dari
koagulan di IPA Jurug PDAM Surakarta terhadap airgai Bengawan Solo yang
dijadikan air baku olahan. Pengujian Jar test ditak dengan kekeruhan dari pH
air baku sama. Tujuannya untuk mengetahui kuald@#s bersih dengan
menggunakan koagulan alum dan PAC di IPA Jurug, uletnk mengetahui
seberapa perbandingan prosentase air bersih damgetaéni biaya operasi
penggunaan koagulan alum sulfat dan PAC di IPA glUPDAM Surakarta.
Fungsi dari koagulan tersebut adalah mengurangirkélan warna dan bau dalam
air yang mempengaruhi kualitas air. Pemilihan bakaagulan dan penentuan
dosis yang tepat dapat menekan biaya produksi dala@ses pengolahan air.
Koagulan alum merupakan koagulan umum di gunakeankaharga relatif murah
termasuk yang di gunakan IPA Jurug. Ternyata detditeliti koagulan PAC
biaya operasinya sedikit lebih murah dari koagal@m sulfat.



